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Pendidikan inklusif merupakan hak dasar yang mempromosikan 

kesempatan yang sama bagi semua anak, termasuk anak dengan 

disabilitas, untuk mengakses pendidikan yang berkualitas. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengeksplorasi tantangan dan peluang 

pendidikan inklusif bagi anak penyandang disabilitas dalam konteks 

multikultural di Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

metode campuran, yang menggabungkan data kualitatif dari 

wawancara dengan pemangku kepentingan utama dan data kuantitatif 

dari survei. Desain penelitian ini mencakup pengambilan sampel 

secara purposif terhadap pendidik, orang tua/wali murid, 

administrator sekolah, dan perwakilan dari organisasi terkait yang 

terlibat dalam pendidikan inklusif. Analisis tematik akan digunakan 

untuk menganalisis data kualitatif, sementara statistik deskriptif dan 

analisis inferensial akan digunakan untuk data kuantitatif. Studi ini 

mengakui adanya pengaruh yang signifikan dari budaya terhadap 

praktik, hambatan, dan fasilitator pendidikan inklusif. Faktor-faktor 

budaya seperti nilai, tradisi, dan kepercayaan akan dikaji untuk 

memahami dampaknya terhadap implementasi pendidikan inklusif. 

Temuan penelitian ini akan berkontribusi pada basis pengetahuan 

yang ada dengan memberikan wawasan tentang pengaruh budaya, 

hambatan, dan fasilitator pendidikan inklusif untuk anak-anak 

penyandang disabilitas di Jawa Barat. Hasil penelitian ini akan 

berimplikasi pada pengembangan kebijakan, perbaikan praktik, dan 

penelitian di masa depan dalam mempromosikan pendidikan inklusif 

dalam konteks multikultural. 

ABSTRACT  

Inclusive education is a basic right that promotes equal opportunities for all 

children, including children with disabilities, to access quality education. This 

study aims to explore the challenges and opportunities of inclusive education 

for children with disabilities in the multicultural context of West Java. This 

research uses a mixed-methods approach, combining qualitative data from 

interviews with key stakeholders and quantitative data from a survey. The 

research design includes purposive sampling of educators, parents/guardians, 

school administrators and representatives from relevant organizations 

involved in inclusive education. Thematic analysis will be used to analyze the 

qualitative data while descriptive statistics and inferential analysis will be 

used for the quantitative data. This study recognizes the significant influence 

of culture on inclusive education practices, barriers and facilitators. Cultural 

factors such as values, traditions and beliefs will be examined to understand 

their impact on the implementation of inclusive education. The findings of this 

study will contribute to the existing knowledge base by providing insights into 

the cultural influences, barriers and facilitators of inclusive education for 

children with disabilities in West Java. The results of this study will have 

implications for policy development, practice improvement and future research 

in promoting inclusive education in multicultural contexts. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan inklusif merupakan isu penting di Indonesia, dan sudah ada beberapa 

penelitian yang dilakukan terkait topik ini. Sebuah studi terhadap 157 guru menemukan bahwa 

mereka memiliki persepsi yang positif terhadap pendidikan inklusif di Indonesia, terlepas dari latar 

belakang demografis mereka. Namun, studi ini juga menunjukkan bahwa ada kebutuhan untuk 

pendidikan guru yang berkelanjutan dan diperluas, karena pendidikan inklusif masih dalam tahap 

awal (Okech et al., 2021). Penyandang disabilitas di Indonesia masih mengalami kesulitan untuk 

mendapatkan kesempatan belajar di perguruan tinggi, dan sebagian besar perguruan tinggi di 

Indonesia masih belum terbuka terhadap implementasi pendidikan inklusif dan penerimaan 

mahasiswa penyandang disabilitas.  

Perguruan tinggi di Indonesia juga belum siap dalam menyediakan manajemen dan fasilitas 

yang mendukung proses pembelajaran dan aksesibilitas lingkungan kampus yang sesuai dengan 

kebutuhan mahasiswa penyandang disabilitas. Sumber daya manusia di perguruan tinggi seperti 

dosen dan tenaga kependidikan belum siap untuk memberikan layanan dan memodifikasi 

pembelajaran bagi mahasiswa disabilitas (Riswari et al., 2022). Upaya pendidikan inklusi bagi 

pengungsi anak di Indonesia telah dilakukan dengan cukup baik oleh beberapa aktor, namun 

komitmen ini harus terus ditingkatkan dengan meningkatkan regulasi nasional terkait pendidikan 

pengungsi dan memberikan ijazah yang legal bagi pengungsi yang telah menyelesaikan 

pendidikannya (Suwartiningsih, 2022).  

Keterlibatan perguruan tinggi dalam pendidikan inklusi di sekolah dasar inklusi masih 

belum maksimal, dan dampak nyata yang dapat dirasakan bagi peningkatan kualitas sekolah dasar 

inklusi. Sebuah penelitian menemukan bahwa perguruan tinggi harus memenuhi kebutuhan 

lulusan SD yang akan mengajar di kelas inklusi berdasarkan permasalahan yang dihadapi oleh guru 

umum selama ini, baik dari segi akademik maupun non-akademik. Hasil penelitian ini sangat 

penting bagi perguruan tinggi untuk merancang program studi yang relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan sekolah dasar inklusi (Rasmitadila et al., n.d.). 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat persepsi 

positif terhadap pendidikan inklusif di Indonesia, masih terdapat tantangan yang signifikan dalam 

implementasi nya. Ada kebutuhan untuk melanjutkan pendidikan guru, meningkatkan manajemen 

dan fasilitas di universitas, dan meningkatkan peraturan nasional terkait pendidikan pengungsi. 

Universitas juga perlu merancang program studi yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

sekolah dasar inklusif. 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Pendidikan inklusif mengacu pada praktik untuk memastikan bahwa anak-anak 

penyandang disabilitas memiliki kesempatan yang sama dalam pendidikan, sama seperti rekan-

rekan mereka yang bukan penyandang disabilitas (Asamoah et al., 2023). Meskipun penelitian 

tentang pengembangan pendidikan inklusif untuk ABK semakin meningkat, pendidikan inklusif 

belum sepenuhnya tercapai (Asamoah et al., 2023). Sebuah tinjauan sistematis terhadap 11 penelitian 

mengungkapkan bahwa pekerja sosial dapat berkontribusi terhadap keberhasilan implementasi 

pendidikan inklusif dengan melakukan peran praktisi generalis yang sudah dikenal luas, seperti 

advokasi, kolaborasi, edukasi, fasilitasi, dan penyedia dukungan psikososial (Asamoah et al., 2023).  

Sebuah penelitian mengeksplorasi pengalaman-pengalaman gender dalam pendidikan 

inklusif bagi anak-anak dengan kecacatan di Afrika Barat dan Timur. Anak laki-laki dan perempuan 

penyandang disabilitas mengalami kasus-kasus pengucilan sosial yang serupa di sekolah. Namun, 

anak perempuan penyandang disabilitas lebih jauh lagi terhambat oleh bias masyarakat terhadap 

potensi pendidikan mereka dan oleh pelecehan seksual. Sementara anak laki-laki penyandang 

disabilitas distereotipkan sebagai orang yang lebih mampu, pengalaman mereka mengalami 

kekerasan emosional dan fisik sering diabaikan (Hui et al., 2018). Sebuah makalah diskusi teoritis 

menerapkan kerangka kerja ontologi realis kritis bertingkat untuk menawarkan wawasan baru dan 

kejelasan dalam memahami pendidikan khusus dan inklusif.  

Analisis ini menyarankan model realis kritis tiga dimensi tentang kecacatan dan pendidikan 

inklusif. Tujuannya adalah untuk mencari landasan teoritis untuk menjembatani perbedaan 

paradigma antara model medis dan model sosial (Qu, 2022). Sebuah studi yang bertujuan untuk 

menilai faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi pendidikan inklusif yang efektif, dengan 

mempertimbangkan peserta didik penyandang disabilitas dan kebutuhan khusus lainnya. Studi ini 

menemukan bahwa kebijakan tentang pendidikan inklusif sudah jelas dan sesuai untuk memandu 

praktik implementasi, meskipun beberapa pemangku kepentingan kurang berkomitmen. Sikap 

terhadap peserta didik penyandang disabilitas dan kebutuhan khusus lainnya semakin positif 

dalam satu dekade terakhir. Temuan mengenai persepsi terhadap kemampuan dan kapabilitas 

peserta didik penyandang disabilitas dan berkebutuhan khusus lainnya untuk mendapatkan 

manfaat dari pendidikan inklusif menuai reaksi beragam (Okech et al., 2021).  

Secara keseluruhan, pendidikan inklusif untuk ABK merupakan isu yang kompleks yang 

membutuhkan keterlibatan berbagai profesional, termasuk pekerja sosial, dan pertimbangan faktor-

faktor seperti gender, sikap, persepsi, dan kebijakan. 

Pendidikan inklusif adalah sebuah konsep yang mempromosikan kesempatan yang sama 

bagi semua siswa, terlepas dari kemampuan atau ketidakmampuan mereka, dalam lingkungan 

pendidikan umum. Konsep ini menekankan pentingnya menciptakan lingkungan inklusif yang 

mengakomodasi beragam kebutuhan semua siswa (Ackah-Jnr, 2020; Kozleski et al., 2014; Linh & 

Azar, 2019; Suprihatiningrum, 2016; Vorapanya & Dunlap, 2014)pp. Meskipun pendidikan inklusif 

telah mendapatkan pengakuan global sebagai hak asasi, implementasi nya dalam konteks 

multikultural memiliki tantangan tersendiri. 

Jawa Barat, sebuah provinsi di Indonesia, dikenal dengan keragaman budaya dan warisan 

budaya nya yang kaya. Jawa Barat merupakan rumah bagi berbagai kelompok etnis, masing-masing 

dengan tradisi, bahasa, dan kepercayaannya. Dalam konteks multikultural seperti ini, penyediaan 

pendidikan inklusif bagi ABK menjadi sangat kompleks. Faktor-faktor seperti sikap budaya, 

persepsi masyarakat, dan sumber daya yang terbatas dapat menjadi penghambat praktik inklusif 
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yang efektif. Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi konsep pendidikan 

inklusif bagi ABK dalam konteks multikultural di Jawa Barat. 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dengan metode campuran, yang 

menggabungkan teknik pengumpulan dan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Penggunaan 

metode campuran memungkinkan pemahaman yang komprehensif mengenai hambatan, fasilitator, 

dan pengaruh budaya terhadap pendidikan inklusif bagi ABK dalam konteks multikultural di Jawa 

Barat. Strategi penelitian ini melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber, termasuk survei, 

wawancara, dan observasi. Strategi ini memungkinkan eksplorasi beragam perspektif dan 

pengalaman terkait praktik pendidikan inklusif. Populasi sasaran untuk studi ini mencakup 

pendidik, orang tua/wali siswa ABK, pengelola sekolah, dan perwakilan dari organisasi terkait yang 

terlibat dalam pendidikan inklusif di Jawa Barat. 

Ukuran dan Pemilihan Sampel 

Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih peserta yang memiliki pengetahuan 

dan pengalaman terkait pendidikan inklusif dalam konteks multikultural. Ukuran sampel 

ditentukan berdasarkan prinsip kejenuhan data, untuk memastikan bahwa informasi yang cukup 

telah terkumpul untuk menjawab pertanyaan penelitian secara komprehensif. 

Metode Pengumpulan Data 

Survei 

Kuesioner survei akan dikembangkan untuk mengumpulkan data kuantitatif. Survei ini 

akan mencakup pertanyaan-pertanyaan yang menilai perspektif peserta tentang pendidikan 

inklusif, pengaruh budaya, hambatan, fasilitator, dan strategi untuk mempromosikan inklusi yang 

efektif. Survei ini akan diberikan kepada sampel peserta yang besar untuk mendapatkan 

pemahaman yang luas tentang topik penelitian. 

Wawancara 

Wawancara semi-terstruktur akan dilakukan dengan peserta terpilih untuk menggali 

pengalaman, sikap, dan persepsi mereka secara lebih mendalam. Wawancara ini akan 

memungkinkan pemahaman yang lebih kaya akan pengaruh budaya dan perspektif pribadi tentang 

pendidikan inklusif. Wawancara akan direkam secara audio dengan persetujuan peserta dan 

kemudian ditranskrip untuk dianalisis. 

Observasi 

Observasi akan dilakukan di kelas inklusif dan lingkungan sekolah untuk mendapatkan wawasan 

tentang praktik dan dinamika pendidikan inklusif yang sebenarnya. Pengamatan akan difokuskan 

pada interaksi di kelas, strategi pengajaran, dan penyediaan dukungan bagi anak-anak penyandang 

disabilitas. 

Analisis Data 

Data kuantitatif yang diperoleh dari survei akan dianalisis dengan menggunakan teknik 

statistik yang sesuai, seperti statistik deskriptif dan analisis inferensial. Data akan dianalisis untuk 
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mengidentifikasi pola, hubungan, dan perbedaan yang signifikan di antara variabel-variabel yang 

terkait dengan praktik pendidikan inklusif dan pengaruh budaya. 

Data kualitatif yang dikumpulkan dari wawancara dan observasi akan dianalisis secara tematik. 

Hasil transkrip wawancara dan catatan lapangan observasi akan diberi kode dan dikategorikan 

untuk mengidentifikasi tema dan pola yang berulang terkait hambatan, fasilitator, dan pengaruh 

budaya terhadap pendidikan inklusif. Analisis tematik akan memungkinkan eksplorasi yang 

mendalam terhadap perspektif dan pengalaman peserta. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Tema 1: Pengaruh Budaya terhadap Pendidikan Inklusif 

Wawancara yang dilakukan mengungkapkan bahwa pengaruh budaya memainkan peran 

penting dalam membentuk persepsi dan implementasi pendidikan inklusif di Jawa Barat. Para 

peserta menyoroti pentingnya nilai-nilai budaya, tradisi, dan kepercayaan dalam memahami 

disabilitas dan praktik-praktik inklusif. Faktor-faktor budaya seperti kolektivisme, keterlibatan 

masyarakat, dan rasa hormat terhadap otoritas diidentifikasi sebagai fasilitator dan penghambat 

pendidikan inklusif. 

Tema 2: Hambatan terhadap Pendidikan Inklusif 

Beberapa hambatan terhadap pendidikan inklusif diidentifikasi melalui wawancara. 

Kurangnya kesadaran dan pemahaman tentang pendidikan inklusif di kalangan pendidik dan orang 

tua muncul sebagai tantangan yang signifikan. Sumber daya yang terbatas, termasuk pendanaan, 

alat bantu, dan layanan dukungan khusus, diidentifikasi sebagai hambatan bagi inklusi yang efektif. 

Sikap negatif terhadap disabilitas dan stigma budaya juga disebut sebagai hambatan yang 

menghalangi keberhasilan implementasi praktik-praktik inklusi. 

Tema 3: Fasilitator Pendidikan Inklusif 

Peserta menyoroti beberapa fasilitator pendidikan inklusif dalam konteks multikultural di 

Jawa Barat. Pelatihan guru dan program pengembangan profesi diidentifikasi sebagai faktor penting 

yang meningkatkan kapasitas pendidik untuk mendukung ABK. Kemitraan kolaboratif antara 

sekolah, orang tua, dan organisasi masyarakat juga diidentifikasi sebagai fasilitator yang 

mendorong praktik-praktik inklusif. Selain itu, para peserta menekankan pentingnya kebijakan dan 

peraturan per undangan yang inklusif dalam menyediakan kerangka kerja yang mendukung 

pendidikan inklusif. 

Pembahasan 

Pengaruh Budaya terhadap Pendidikan Inklusif 

Temuan-temuan yang ada sejalan dengan literatur yang ada, yang menekankan dampak 

pengaruh budaya terhadap pendidikan inklusif. Nilai-nilai dan norma budaya di Jawa Barat, seperti 

komunalisme dan penghormatan terhadap otoritas, dapat membentuk sikap dan persepsi terhadap 

disabilitas dan praktik-praktik inklusif. Memahami pengaruh budaya ini sangat penting untuk 

mengembangkan pendekatan yang responsif budaya terhadap pendidikan inklusif yang peka 

terhadap nilai-nilai dan kepercayaan lokal (Köpfer & Óskarsdóttir, 2019; Poon et al., 2016; 

Rasmitadila et al., 2021). 
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Hambatan dalam Pendidikan Inklusif 

Hambatan-hambatan yang teridentifikasi selaras dengan tantangan-tantangan yang biasa 

dilaporkan dalam literatur pendidikan inklusif. Kurangnya kesadaran dan pemahaman di antara 

para pendidik dan orang tua dapat menghambat keberhasilan implementasi praktik inklusif. 

Sumber daya dan layanan dukungan yang tidak memadai, termasuk pendanaan dan alat bantu, 

menciptakan hambatan dalam memenuhi beragam kebutuhan belajar anak penyandang disabilitas. 

Sikap negatif terhadap kecacatan dan stigma budaya semakin memperburuk praktik-praktik 

eksklusi dalam lingkungan pendidikan (Ackah-Jnr, 2020; Ediyanto et al., 2023; Sowiyah & Ryzal 

Perdana, 2021). 

Fasilitator Pendidikan Inklusif 

Temuan-temuan di atas menyoroti pentingnya pelatihan guru dan pengembangan profesi 

dalam mempromosikan pendidikan inklusif. Membekali para pendidik dengan pengetahuan, 

keterampilan, dan strategi yang diperlukan memungkinkan mereka untuk memberikan dukungan 

yang tepat kepada anak-anak penyandang disabilitas. Kemitraan kolaboratif yang melibatkan 

sekolah, orang tua, dan organisasi masyarakat menciptakan ekosistem yang mendukung praktik-

praktik inklusif (Lim & Thaver, 2014).  

Implikasi 

Temuan-temuan di atas memiliki beberapa implikasi bagi kebijakan, praktik, dan penelitian 

di masa depan. Implikasi kebijakan mencakup pengembangan kebijakan yang responsif terhadap 

budaya yang mengakui dan memasukkan nilai-nilai budaya dan kepercayaan lokal ke dalam 

praktik pendidikan inklusif. Implikasi praktik melibatkan penyediaan program pelatihan guru yang 

komprehensif yang memenuhi kebutuhan spesifik ABK dalam konteks multikultural. Memperkuat 

kemitraan kolaboratif di antara para pemangku kepentingan dapat menghasilkan lingkungan 

pendidikan yang lebih inklusif dan mendukung. Penelitian di masa depan harus berfokus pada 

eksplorasi hasil jangka panjang dari pendidikan inklusif dan mengevaluasi efektivitas intervensi 

spesifik dalam mengatasi hambatan budaya dan meningkatkan praktik inklusif. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan nya, hasil penelitian ini memberikan wawasan tentang pendidikan inklusif bagi 

ABK dalam konteks multikultural di Jawa Barat. Pengaruh budaya, hambatan, dan fasilitator telah 

diidentifikasi, dan menyoroti pentingnya responsif budaya, kesadaran, sumber daya, dan upaya 

kolaboratif. Dengan mengetahui temuan-temuan ini, para pembuat kebijakan, pendidik, dan 

pemangku kepentingan dapat bekerja untuk menciptakan lingkungan pendidikan inklusif yang 

dapat memenuhi beragam kebutuhan semua anak, terlepas dari disabilitas atau latar belakang 

budaya mereka. 
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